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ABSTRAK  

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang semakin meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. 

Pengenalan dan edukasi mengenai diabetes melitus sejak dini sangat penting untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang penyakit ini, serta cara pencegahan dan pengelolaannya. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang diabetes melitus kepada 

masyarakat, dengan fokus pada pengenalan gejala, faktor risiko, pencegahan, dan manajemen penyakit. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, workshop, dan pembagian materi edukatif. Hasil dari 

program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang diabetes 

melitus, sehingga mampu mengambil langkah-langkah preventif dan meningkatkan kualitas hidup 

penderita diabetes. Program edukasi ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menurunkan angka kejadian 

diabetes melitus dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic disease that is increasing around the world, including in Indonesia. Early 

introduction and education about diabetes mellitus are critical to raising public awareness and 

understanding of this disease and how to prevent and manage it. This community service program aims to 

provide education about diabetes mellitus to the community, with a focus on symptom recognition, risk 

factors, prevention, and disease management. The methods used include counselling, workshops, and 

distribution of educational materials. The results of this program are expected to increase public 

knowledge and awareness about diabetes mellitus so that they can take preventive steps and improve the 

quality of life of people with diabetes. This educational program is expected to contribute to reducing the 

incidence of diabetes mellitus and enhancing the community's quality of life. 
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PENDAHULUAN  

Diabetes melitus adalah salah satu penyakit kronis yang terus meningkat prevalensinya di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Penyakit ini ditandai oleh kadar gula darah yang tinggi 

akibat gangguan pada produksi atau fungsi insulin. Diabetes melitus dibagi menjadi dua tipe 

utama, yaitu diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2 (Mikhael et al., 2020). Diabetes tipe 2 adalah yang 

paling umum dan sering dikaitkan dengan gaya hidup tidak sehat, seperti pola makan tinggi gula 

dan lemak, kurangnya aktivitas fisik, dan obesitas. Peningkatan prevalensi diabetes melitus tidak 

hanya memberikan dampak kesehatan yang signifikan, tetapi juga menambah beban ekonomi 

bagi individu, keluarga, dan sistem kesehatan (Saputra et al., 2023). Komplikasi jangka panjang 

dari diabetes melitus, seperti penyakit jantung, stroke, kerusakan ginjal, dan amputasi, membuat 

penyakit ini menjadi salah satu ancaman utama bagi kesehatan masyarakat (Subramanian et al., 

2020). Pendidikan manajemen mandiri efektif dalam lingkungan komunitas untuk orang dewasa 

dengan diabetes tipe 2 dan di rumah untuk remaja dengan diabetes tipe 1, namun tidak cukup 

bukti yang ada untuk tempat kerja, perkemahan musim panas, dan rekan kerja/petugas sekolah 

(Fitriani & Sanghati, 2021). Program pendidikan diabetes dan manajemen mandiri untuk diabetes 

melitus tipe 2 yang baru didiagnosis tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam hasil 

biomedis atau gaya hidup dalam tiga tahun, namun terdapat perbaikan yang berkelanjutan dalam 

beberapa keyakinan terhadap penyakit (Tanaka et al., 2020). 

Salah satu langkah penting dalam mengatasi masalah ini adalah melalui edukasi sejak dini. 

Edukasi tentang diabetes melitus bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat mengenai penyakit ini, faktor risikonya, gejalanya, serta cara pencegahan dan 

pengelolaannya (Blažič & Blažič, 2020). Dengan pengetahuan yang memadai, masyarakat 

diharapkan dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk mengurangi risiko terkena diabetes 

melitus dan mengelola kondisi mereka dengan lebih baik jika sudah terdiagnosis (Alam et al., 

2021). Pendidikan kesehatan diabetes yang sesuai dengan budaya meningkatkan pengendalian 

glikemik jangka pendek dan pengetahuan tentang diabetes dan gaya hidup sehat pada kelompok 

etnis minoritas, namun hasil jangka panjangnya masih belum jelas (Joo & Liu, 2021). Program 

perilaku yang disesuaikan dengan kebutuhan populasi tertentu dapat meningkatkan hasil bagi 

pasien diabetes melitus tipe 1. Intervensi pendidikan dan psikososial untuk remaja penderita 

diabetes tipe 1 memiliki efek menguntungkan dalam skala kecil hingga sedang terhadap hasil 

pengelolaan diabetes (Mirzaei et al., 2020). Pendidikan manajemen mandiri meningkatkan 

kontrol glukosa darah, meningkatkan pengetahuan diabetes, dan mengurangi komplikasi pada 

komunitas pasien diabetes melitus. Materi pendidikan untuk pasien diabetes dapat meningkatkan 

hasil klinis, namun dasar bukti untuk mendidik mereka di masyarakat masih terbatas dan 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Pendidikan dan dukungan manajemen diri diabetes yang 

berpusat pada orang telah menunjukkan dampak yang cukup besar pada hasil terkait diabetes yang 

diinginkan pada penderita diabetes tipe 2 (Olesen et al., 2020). 

Program edukasi pengenalan diabetes melitus sejak dini perlu melibatkan berbagai pihak, 

termasuk tenaga kesehatan, pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat. Metode 

yang digunakan dapat berupa penyuluhan, diskusi kelompok, kampanye kesehatan, dan 

pemeriksaan kesehatan sederhana (Avilés-Santa et al., 2020). Program ini juga harus menjangkau 

semua lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, agar upaya pencegahan 

dan penanganan diabetes melitus dapat dilakukan secara menyeluruh dan efektif. Edukasi 

kesehatan yang dilakukan secara berkesinambungan dapat membantu mengurangi insidensi 

diabetes melitus dan meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes. Oleh karena itu, 

implementasi program edukasi pengenalan diabetes melitus sejak dini menjadi sangat penting 
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dalam upaya menekan laju peningkatan penyakit ini dan menciptakan masyarakat yang lebih 

sehat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan yaitu pemberian edukasi yang berisikan pemaparan materi tentang 

diabetes melitus, diskusi dan evaluasi kegiatan. Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian 

masyarakat dilakukan pada keluarga selama 1 bulan pada bulan Mei-Juni 2024. Selama 3 minggu 

melakukan kajian situasi dan selanjutnya minggu ke 4 melakukan pendidikan kesehatan. 

Pelaksanaan pendidikan kesehatan yang berisikan pemaparan materi tentang diabetes melitus 

serta dibantu oleh beberapa mahasiswa. Selanjutnya, dilakukan diskusi tanya jawab dan evaluasi 

dari disampaikan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diagram Hasil Kegiatan Tentang Pemberian Pendidikan Diabetes Melitus 

Pada Keluarga 

Berdasarkan pada grafik diatas hasil kegiatan mitra mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang diabetes melitus. Peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus pada mitra adalah 

indikator positif dari efektivitas program edukasi yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang penyakit ini telah memberikan hasil yang 

diharapkan. Metode edukasi yang efektif penggunaan metode penyuluhan yang interaktif, 

termasuk ceramah, diskusi kelompok, dan pameran informasi, dapat membantu peserta untuk 

lebih memahami informasi yang disampaikan. Materi edukasi yang relevan materi yang disusun 

dengan baik, yang mencakup informasi tentang definisi diabetes melitus, faktor risiko, gejala, 
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pencegahan, dan manajemen, dapat memberikan gambaran yang komprehensif kepada peserta. 

Partisipasi aktif peserta ketertarikan dan partisipasi aktif peserta dalam kegiatan edukasi dapat 

meningkatkan efektivitas program (Bird et al., 2020). Diskusi, tanya jawab, dan studi kasus dapat 

membantu peserta untuk menginternalisasi informasi dengan lebih baik. Evaluasi dan umpan 

balik melakukan evaluasi sebelum dan setelah program edukasi, serta memberikan umpan balik 

langsung kepada peserta, dapat membantu mereka untuk melihat peningkatan pengetahuan secara 

konkret (Peimani et al., 2020). Dukungan dari tim edukasi tim yang terlibat dalam menyampaikan 

materi edukasi dengan jelas dan ramah juga dapat mempengaruhi pengalaman belajar peserta 

secara positif. Peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus tidak hanya memberikan 

manfaat langsung bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan dengan 

mengurangi risiko terkena diabetes dan meningkatkan kualitas hidup (Stubbs & Szoeke, 2022). 

Menjaga kesinambungan dalam edukasi kesehatan ini dan terus memperbaiki metode serta materi 

yang disampaikan adalah kunci untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dalam peningkatan 

pemahaman tentang diabetes melitus (Craig et al., 2020). 

Edukasi individu terhadap pasien diabetes tipe 2 tidak secara signifikan meningkatkan 

kontrol glikemik atau manajemen diet mandiri, namun mungkin memiliki efek menguntungkan 

bagi mereka yang memiliki tingkat HbA1c lebih tinggi. Intervensi edukasi meningkatkan 

pengetahuan diabetes dan memberikan dampak positif terhadap kadar glukosa darah puasa pada 

pasien diabetes melitus tipe 2. Program pendidikan kesehatan diabetes mengarah pada perbaikan 

segera dalam pengendalian diabetes, namun pada akhirnya akan kembali ke tingkat semula dalam 

waktu 3-6 bulan. Program pendidikan diabetes mempunyai hasil positif yang luas bagi pasien, 

namun tidak diharapkan memberikan manfaat jangka panjang dalam pengendalian glikemik. 

Pendidikan diabetes berkelanjutan dengan sesi penguatan yang diberikan oleh perawat mencapai 

penurunan hemoglobin terglikasi, glikemia basal, kolesterol total, kolesterol lipoprotein densitas 

rendah, dan tekanan darah sistolik baik dalam jangka menengah dan panjang. Program pendidikan 

kesehatan diabetes menghasilkan penurunan glukosa darah puasa dan hemoglobin glikosilasi 

yang lebih besar dibandingkan dengan subjek kontrol (Rusdiana et al., 2020). 

Peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus pada mitra dapat dianggap sebagai 

langkah yang positif dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang diterapkan berhasil memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang penyakit ini, serta faktor risiko, gejala, dan strategi pencegahan yang relevan 

(Suprapto, 2024). Dengan peningkatan pengetahuan, mitra dapat diharapkan lebih mampu 

mengidentifikasi potensi risiko yang mereka miliki terkait diabetes melitus, serta mengambil 

langkah-langkah preventif yang tepat untuk meminimalkan kemungkinan terkena penyakit ini. 

Selain itu, pengetahuan yang ditingkatkan juga dapat memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

lebih aktif dalam manajemen kesehatan pribadi mereka, seperti mengadopsi gaya hidup sehat dan 

mengikuti pemantauan kesehatan secara teratur (Tri Wijayanti et al., 2024). Secara lebih luas, 

peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus di tingkat komunitas dapat berkontribusi pada 

mengurangi beban penyakit kronis ini dalam masyarakat, baik dari segi angka kejadian maupun 

dampak ekonomi dan sosial yang terkait. Oleh karena itu, program-program edukasi seperti ini 

memiliki potensi untuk memberikan manfaat jangka panjang yang signifikan bagi kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Angreni et al., 2024). 

Peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus pada mitra adalah hasil yang positif dan 

penting dalam upaya edukasi kesehatan masyarakat. Hal ini dapat menunjukkan efektivitas dari 

program atau kegiatan edukasi yang dilakukan (Werfalli et al., 2020). Mitra dapat memiliki 
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pengetahuan yang lebih baik mengenai apa itu diabetes melitus, baik dari segi definisi, jenis-

jenisnya (seperti tipe 1 dan tipe 2), serta bagaimana diabetes mempengaruhi tubuh. Meningkatnya 

pengetahuan, mitra dapat lebih mudah mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang dapat 

menyebabkan diabetes, seperti pola makan tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan kelebihan 

berat badan. Mereka juga mungkin lebih sadar akan gejala-gejala awal yang harus diperhatikan. 

Mitra yang mendapatkan edukasi yang efektif kemungkinan besar memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang langkah-langkah pencegahan yang dapat mereka ambil untuk mengurangi 

risiko diabetes, seperti mengadopsi pola makan sehat dan rutin berolahraga (Cando et al., 2024). 

Mereka juga dapat lebih siap untuk mengelola diabetes jika sudah terdiagnosis, misalnya melalui 

pengaturan diet dan monitoring kadar gula darah (Sawyer et al., 2022). Peningkatan pengetahuan 

sering kali juga mengarah pada perubahan perilaku yang lebih baik. Mitra yang lebih tahu tentang 

diabetes cenderung lebih termotivasi untuk melakukan perubahan gaya hidup yang positif, seperti 

mengurangi konsumsi gula, mengontrol berat badan, dan menghindari kebiasaan merokok. 

Peningkatan pengetahuan tentang diabetes melitus pada mitra bukan hanya tentang penerimaan 

informasi, tetapi juga tentang mengubah sikap dan perilaku mereka terhadap kesehatan. Ini 

merupakan langkah awal yang sangat penting dalam upaya pencegahan dan pengelolaan diabetes 

di tingkat masyarakat (Hill-Briggs et al., 2021). 

Mitra yang lebih memahami diabetes melitus akan lebih waspada terhadap faktor risiko 

dan gejala awal penyakit ini. Kesadaran yang meningkat ini dapat mendorong mereka untuk 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dan lebih proaktif dalam menjaga kesehatan (Orok 

et al., 2024). Pengetahuan yang lebih baik tentang diabetes melitus sering kali memotivasi 

individu untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat. Misalnya, mereka mungkin lebih 

cenderung untuk memperbaiki pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, dan menghindari 

kebiasaan yang tidak sehat seperti merokok atau konsumsi alkohol berlebihan. Dengan informasi 

yang tepat, mitra dapat mengambil langkah-langkah pencegahan yang efektif, seperti menjaga 

berat badan ideal dan mengelola stres. Bagi mereka yang sudah terdiagnosis dengan diabetes, 

pengetahuan yang lebih baik memungkinkan mereka untuk mengelola kondisi mereka dengan 

lebih efektif, misalnya melalui pengendalian gula darah yang baik dan kepatuhan terhadap 

pengobatan. Individu yang berpengetahuan luas tentang diabetes melitus dapat menjadi agen 

perubahan di lingkungan mereka. Mereka dapat membagikan pengetahuan dan praktik kesehatan 

yang baik dengan anggota keluarga dan komunitas, sehingga menciptakan efek berantai yang 

positif dalam peningkatan kesehatan masyarakat. Peningkatan pengetahuan dan pencegahan dini 

dapat membantu mengurangi insidensi dan komplikasi diabetes melitus, yang pada gilirannya 

dapat mengurangi biaya perawatan kesehatan jangka panjang. Ini menguntungkan tidak hanya 

bagi individu tetapi juga bagi sistem kesehatan secara keseluruhan (Antar et al., 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Melalui pendekatan edukatif yang komprehensif, diharapkan masyarakat dapat 

mengadopsi gaya hidup sehat, mendeteksi diabetes lebih dini, dan mengurangi risiko komplikasi. 

Edukasi yang efektif juga berpotensi menurunkan beban ekonomi akibat penyakit ini dan 

meningkatkan kualitas hidup individu yang berisiko maupun yang telah terdiagnosis diabetes 

melitus. Kesimpulannya, edukasi pengenalan diabetes melitus sejak dini merupakan langkah 

strategis yang esensial untuk menangani epidemi diabetes dan meningkatkan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. Mengintegrasikan materi tentang diabetes melitus dalam 

kurikulum sekolah dari tingkat dasar hingga menengah untuk memastikan anak-anak 

mendapatkan pengetahuan dasar mengenai penyakit ini sejak dini. Melakukan penelitian berkala 
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untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi yang telah dilaksanakan dan mengidentifikasi 

area yang memerlukan perbaikan atau pendekatan baru. 
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